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Oleh : MENTERI PERBURUHAN.

~Garis® besar dari pada politik perburuhan, dan ren-
tjana-rentjana-jg.. akan dilaksgnakan oleh E;emerin-
tah, telag dibentgngkan pandjang lebar gleh Perdaha
Menteri Su ﬁngrljdalarﬁ sidang D.P.R. baru-berwini :

Kesempatan jahg ada pada waktu sekdrand’ ihi,
kiranja baik sekali kita pergunakan untuk membahas
masalah perburuhan itu, chususnja memberi petieffo-
pongan selajang pandang fentang perdjoangan-kita
dalam lapangan perburuhan, dengan tidak, menjim-
pang-dari pada garis-garis besar seperti telah digu-
ratkan oleh P.M. Sukiman tersebut. Kita pertjaja,
bahwa penerangan tentang sesuatu masalah, bila
diberikan dg. gaja bahasa jang lain, apalagi bila di-
pergunakan kata-kata jang populair dan mudah di-
mengerti, akan dapat memberi sumbangsih jang pen-
ting dalam tiap-tiap usaha kearah pengertian dan
keinsjafan jang lebih dalam. Maka oleh karena itu-
lah, kami akan mentjoba untuk mendjeladjah bebe-
rapa soal, jaitu jang mengenai :

politik perburuhan pada umumnja
pemerintah dan gerakan buruh,

pertikaian dan persengketaan perburuhan,

rol kita dalam lapangan perburuhan interna-
national.
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1. POLITIK PERBURUHAN PADA
UMUMNIA ;

Setiap orang jang menaruh minat terhadap masa-
lah perburuhan, nistjaja pernah mendengar apa jang
disebut dengan Faham Sosial. Faham ini, pada sebe-
lum petjah perang dunia-2, hanja dimiliki oleh sege-
rombolan manusia jang terpeladjar, terutama oleh
para pemimpin buruh dari berbagai negara. Tetapi
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sesudah perang dunia ke-2 berachir Faham Sosial ity
telah menggelora dimana-mana Atlantic Charter dan
Charter for Peace meletakkan dasar-dasar dari pa-
ham tersebut. Dari Amerika Serikat menggelora sem-
bojan : ,,Freedom from want”, dan dari Inggris di-
dengungkan sembojan : ,,Full Employment”’. Sembo-
jan® untuk mempopulairkan Faham Sosial itu hanja-
lah mempunjai satu maksud belaka ialah : mengge-
rakkan kejakinan akan pentingnja djaminan hidup
jang lajak bagi manusia. Dinegara-negara kapitalistis
ataupun feodalistis djaminan hidup jang lajak bagi
manusia, chususnja bagi kaum buruh, tidaklah per-
nah mendjadi factor jang terpenting, karena memang
tidak bisa didjadikan factor jang terpenting, sebab
memang bertentangan dengan filsafahnja negara?
sematiam itu. Tetapi sesudah mengalami kedjadian-
kedjadian jang pahit maupun ‘sebelum, semasa dan
sesudah perang dunia ke-2, factor tenaga manusia,
chususnja tenaga buruh didalam segala matjam pro-
duksi proces, jang menghatsilkan apa sadja jang di-
butuhkan oleh masjarakat itu, tidak mungkin diabai-
kan begitu sadja. Bahkan telah mendjadi kejakinan,
bahwa mengabaikan tenaga, pekerdja itu dengan
tidak memberi djaminan untuk hidupnja jang lajak
berarti suatu tentangan terhadap bahaja perang. Ka-
‘rena adanja dialan fikiran dan kejakinan sematjam
itulah, maka dinegara-negara jang progressief, masa-
lah tenaga manusia, tenaga buruh pada chususnja,
adalah merupakan bagian jang terpenting dalam se-
luruh masalah perekonomian. Meletakkan masalah
perburuhan pada tempatnja jang lajak dan benar
dari sesuatu systeem perekonomian itulah, jang bia-
sanja kita namakan politik perburuhan itu. Masalah
perburuhan adalah satu hal jang tidak bisa dipisah-
kan dengan masalah perekonomian, bahkan lebih te-
pat kalau dikatakan bahwa dua masalah itu sesung-






